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Abstract —The optimal profit isthe main goal in every business.The purpose of this study is to determine
how the problem of optimization of production output to be solved and to know the result of optimal
production from Tofu Yanto Factory based on the availability of materials, capital of production, times
and worker. Factory need to plan a strategy so that all available resources can be used appropriately to
obtain optimal production results. A linear programming is a decision making technique for solving the
problem of limited resource allocation to achieve an optimum goal. Some ways that can be done to
complete the integer programming is by using the branch and bound method and the cutting plane
method. Both of these methods are methods for solving integer linear programming problems that will
result in integer decision variables. Based on the result of the research, it is found that the branch and
bound method is more effectively than the cutting plane method for the optimization of tofu and tempe
products at Tofu Yanto Factory.
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Abstrak — Keuntungan optimal merupakan tujuan utama dalam setiap usaha. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan cara penyelesaian masalah optimasi hasil produksi dan mengetahui hasil produksi
yang optimal pada Pabrik Tahu Yanto berdasarkan ketersediaan bahan baku, modal produksi, waktu dan
tenaga kerja. Pabrik perlu merencanakan suatu strategi agar semua sumber daya yang ada dapat
digunakan secara tepat sehingga diperoleh hasil produksi yang optimal. Program linear adalah teknik
pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas untuk
memperoleh tujuan yang optimum. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah
program bilangan bulat adalah dengan menggunakan metode Branch and Bound dan metode Cutting
Plane. Kedua metode ini merupakan metode untuk menyelesaikan masalah pemrograman linear bilangan
bulat yang akan menghasilkan variabel-variabel keputusan berupa bilangan bulat. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa metode Branch and Bound lebih efektif dari pada metode Cutting Plane
untuk optimasi hasil produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto.

KataKunci— Branch and Bound, Cutting Plane, Optimasi, Hasil Produksi.

PENDAHULUAN

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan
untuk menciptakan barang atau produk dimana prosesnya
dari input yang berupa bahan baku menjadi suatu output
yakni barang dan jasa sehingga nilai guna barang tersebut
menjadi bertambah dan bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan[1]. /nmput dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu input tetap dan input variabel. Input tetap
adalah input yang jumlahnya selalu tetap meskipun
jumlah output berubah misalnya sumber daya alam seperti
tanah, peralatan, mesin, gedung dan lainnya sedangkan
input variabel adalah inmput yang jumlahnya dapat
berubah-ubah seperti tenaga kerja dan modal[2].

Dalam setiap proses produksi, pihak pabrik harus
mampu mengelola dan menggunakan berbagai sumber

daya dengan baik sehingga dapat diperoleh hasil produksi
yang optimal dan efisien. Sumber daya merupakan unsur-
unsur yang dapat digunakan dalam proses produksi[3].
Adapun produksi disini adalah transformasi dari sumber
daya (bahan baku, tenaga kerja, serta modal) menjadi
hasil produksi atau produk. Jadi, proses produksi sangat
perlu diatur dengan baik sehingga tujuan berproduksi
yakni memperoleh jumlah barang atau produk, harga dan
kualitas sesuai yang diharapkan dengan permintaan
konsumen.

Sama halnya dengan usaha kecil dan menengah,
dimana usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki
peranan yang cukup penting bagi perekonomian di
Indonesia karena UKM dapat mengurangi tingkat
pengangguran yang ada di Indonesia, dapat menyerap
banyak tenaga kerja Indonesia yang masih menganggur
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dan berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun
pendapatan negara Indonesia[4].

Usaha kecil dan menengah (UKM) dibagi dalam
berbagai bidang seperti bidang makanan, bidang
fashion,bidang agribisnis, bidang pendidikan dan
sebagainya. Contoh usaha kecil dan menengah (UKM)
yang bergerak dalam bidang makanan adalah usaha kecil
dan menengah yang memproduksi tahu dan tempe.
Seperti yang diketahui bahwa saat ini tahu dan tempe
sudah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat
Indonesia karena dapat dijadikan lauk maupun makanan
kecil.

Di Kecamatan Ampek Angkek terdapat beberapa
pabrik tahu dan tempe, diantaranya Pabrik Tahu Yanto,
Pabrik Tahu Kubang Duo dan Pabrik Tahu Biaro. Dalam
hal ini akan dilakukan penelitian pada Pabrik Tahu Yanto,
karena setelah dilakukan pengamatan dari segi persediaan
bahan baku, bahan bakar, tenaga kerja dan dari segi
lainnya, Pabrik Tahu Yanto merupakan pabrik yang
terbesar dari ketiga pabrik yang ada di Kecamatan Ampek
Angkek. Dalam setiap proses produksinya, Pabrik Tahu
Yanto ini menghasilkan jenis Tahu Kecil, Tahu Besar,
Tempe Batang dan Tempe Kecil yang melibatkan
berbagai sumber daya yang terdiri atas bahan baku
(kedelai, ragi tempe dan cuka), bahan bakar (serbuk
gergaji) dan tenaga kerja. UKM ini didirikan pada2 Maret
2006.

Pabrik Tahu Yanto ini memiliki beberapa masalah
dalam pengembangan produksi diantaranya adanya
keterbatasan sumberdaya seperti keterbatasan dalam
jumlah bahan baku kedelai, tenaga kerja, waktu
pengerjaan, modal produksi dan masalah lainnya yaitu
permintaan pasar yang tidak menentu. Adakalanya
permintaan meningkat yang akan menimbulkan
kekurangan barang produksi sehingga mengakibatkan
permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi dengan baik.
Selain itu, adakalanya permintaan menurun yang akan
menimbulkan kelebihan barang produksi. Hal ini
disebabkan karena ketidakmampuan pihak pabrik dalam
menciptakan atau mengalokasikan sumber daya yang
terbatas. Sehingga akan mengakibatkan biaya produksi
pada Pabrik Tahu Yanto meningkat dan keuntungan yang
diperoleh menurun.

Untuk mengatasi masalah pada Pabrik Tahu Yanto
dengan melihat adanya keterbatasan sumber daya dapat
diselesaikan dengan menggunakan model program linear.
Program linear merupakan suatu model matematika yang
digunakan untuk pengambilan keputusan dengan simbol-
simbol matematis yang berhubungan dengan alokasi
sumber-sumber ekonomi (mesin, buruh, bahan mentah,
modal,dan lain-lain) yang jumlah atau kuantitasnya
terbatas untuk mencapai tujuan yang optimum seperti
memaksimalkan laba/profit, memaksimalkan penjualan,
meminimumkan biaya, meminimumkan kerugian dan
lain-lain[5]. Untuk beberapa situasi tertentu, persoalan
optimal linear programming yang mengkhususkan
variabel keputusannya berupa bilangan bulat disebut
integer linear programming[6].

Beberapa metode telah dikembangkan untuk
menyelesaikan persoalan integer linear programming,
antara lain pembulatan, pendekatan grafik, metode
Branch and Bound dan metode Cutting Plane. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan yakni metode
Branch and Bound dan metode Cutting Plane karena
dalam produksinya, hasil yang diperoleh harus berupa
bilangan bulat atau integer.

Metode Branch and Bound merupakan metode yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah pemrograman
linear bilangan bulat dimana variable keputusannya akan
berupa bilangan bulat (infeger) dengan cara membuat
cabang atas dan cabang bawah bagi masing-masing
variable keputusan yang masih bernilai pecahan agar
bernilai bulat sehingga setiap pembatasan akan
menghasilkan cabang baru[7]. Sedangkan metode Cutting
Plane merupakan metode yang digunakan untuk
menyelesaikan program linear bilangan bulat dengan
menambahkan sejumlah kendala yang dinamakan batasan
gomory. Batasan gomory digunakan jika nilai dari
variabel keputusan belum bulat (bernilai pecahan)
sehingga  diperoleh  daerah  fisibel baru yang
penyelesaiannya merupakan bilangan bulat. Metode
Cutting Plane ini hanya fokus pada solusi yang masih
bernilai pecahan saja[8].

Dalam penelitian ini, akan dilihat perbedaan hasil
produksi dengan menggunakan metode Branch and
Bound dan metode Cutting Plane serta metode mana yang
lebih efektif untuk menyelesaikan masalah pengoptimalan
hasil produksi tahu dan tempe dan mendapatkan
keuntungan yang optimal.

METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang bertujuan
untuk memberikan solusi atas permasalahan tertentu
secara praktis. Penelitian ini tidak berfokus pada
pengembangan sebuah ide, teori atau gagasan, tetapi
lebih berfokus kepada penerapan penelitian tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

B. Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer yaitu
data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
tempat objek penelitian dan sumber data diperoleh dari
tempat penelitian di Pabrik Tahu Yanto. Penelitian
dilakukan selama sebulan yaitu dari tanggal 4 Oktober
2017 sampai 2 November 2017. Dimana setiap hasil
produksi tersebut dipengaruhi oleh modal produksi, bahan
baku, lama pengerjaan produksi, persediaan maksimal
bahan baku per hari tiap produk, keuntungan dan harga
jual.
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C. Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Menentukan cara penyelesaian masalah optimasi hasil
produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto
dengan metode Branch and Bound.

a. Memodelkan masalah optimasi hasil produksi tahu
dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto ke dalam
bentuk program linear.

1) Melakukan studi literatur dengan
mengumpulkan materi dan buku-buku maupun
dari sumber lain, kemudian menganalisa
masalah.

2) Mengumpulkan data hasil produksi tahu dan
tempe pada Pabrik tahu Yanto berupa data
bahan baku, lama pengerjaan, modal produksi,
persediaan maksimal bahan baku per hari tiap
produk, keuntungan dan harga jual.

3) Menentukan variabel keputusan.

4) Menentukan fungsi tujuan.

5) Menentukan fungsi kendala / batasan-batasan.

6) Memodelkan masalah ke dalam bentuk
program linear.

b. Menyusun model program linear pada masalah
optimasi hasil produksi tahu dan tempe ke dalam
tabel simpleks.

c. Menyelesaikan model matematis dengan metode
simpleks.

d. Jika diperoleh solusi optimum berupa bilangan
bulat, maka proses selesai. Tetapi jika solusi yang
diperoleh bernilai pecahan, maka nilai solusi yang
masih berupa bilangan pecahan diselesaikan
dengan menggunakan metode Branch and Bound.

e. Mencabangkan nilai variabel keputusan yang
masih bernilai non integer ke dalam dua
subpermasalahan baru.

f. Menambahkan pencabangan baru ke dalam bentuk
umum program linear.

g. Mencari solusi dengan menggunakan metode
simpleks atau dengan bantuan software Lindo 6,1
sampai  diperoleh  semua nilai  variabel
keputusannya berupa bilangan bulat.

2. Menentukan cara penyelesaian masalah optimasi hasil
produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto
dengan metode Cutting Plane.

a. Lakukan langkah-langkah a sampai c yang terdapat
pada metode sebelumnya.

b. Jika diperoleh solusi berupa bilangan bulat, maka
proses selesai. Tetapi jika solusi yang diperoleh
bernilai pecahan, maka nilai solusi yang masih
bernilai pecahan diselesaikan dengan
menggunakan metode Cutting Plane.

c. Memilih sembarang baris optimal simpleks yang
dalam kolom ruas kanannya memuat pecahan yang
akan dijadikan kendala baru.

d. Menambahkan kendala barutersebut ke dalam
bentuk persamaan linear yang diperoleh daritabel
simpeks.

e. Mencari solusi dengan menggunakan metode
simpleks atau dengan bantuan software Lindo 6.1
sampai  diperoleh  semua nilai  variabel
keputusannya berupa bilangan bulat (integer).

3. Menentukan metode yang lebih efektif digunakan
untuk optimasi hasil produksi tahu dan tempe pada
Pabrik Tahu Yanto antara metode Branch and Bound
dan metode Cutting Plane.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Cara Penyelesaian Masalah Optimasi Hasil Produksi
Tahu dan Tempe pada Pabrik Tahu Yanto dengan
Metode Branch and Bound

1. Memodelkan Masalah Optimasi Hasil Produksi Tahu
dan Tempe pada Pabrik Tahu Yanto ke dalam Bentuk
Program Linear

Untuk memodelkan masalah optimasi hasil produksi
tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto ke dalam bentuk
program linear, langkah-langkahnya yaitu:

a. Mengumpulkan data hasil produksi tahu dan tempe
pada Pabrik Tahu Yanto

Data yang digunakan yaitu data pada4 Oktober 2017
sampai 2 November 2017 yang berupa data bahan baku,
lama pengerjaan produksi, persediaan maksimal bahan
baku per hari tiap produk dan modal produksi. Data
diperoleh dari pemilik Pabrik Tahu Yanto di Kecamatan
Ampek Angkek Kabupaten Agam yaitu persediaan
maksimal bahan baku yang digunakan per harinya yaitu
kedelai sebanyak 800 kg, serbuk gergaji 600 kg, ragi
tempe 45 gram, cuka 20 liter, sedangkan waktu maksimal
yang disediakan per harinya adalah 14 jam/orang,
selanjutnya modal produksi untuk Tahu Besar yaitu Rp.
41000/papan, untuk Tahu Kecil Rp. 22000/papan, Tempe
Batang Rp. 9000/bungkus, dan untuk Tempe Kecil Rp.
700/bungkus.

b. Pembentukan Variabel Keputusan

x1 =Jumlah Tahu Besar yang diproduksi/hari

x, =Jumlah Tahu Kecil yang diproduksi/hari
x3 =Jumlah Tempe Batang yang diproduksi/hari
x, =Jumlah Tempe Kecil yang diproduksi/hari

c. Fungsi Tujuan

Fungsi Tujuan di sini adalah untuk memaksimalkan
keuntungan dari setiap produksi tahu dan tempe.
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TABEL 1
DATA KEUNTUNGAN PADA PABRIK TAHU YANTO
Tahu Tahu Tempe Tempe
Besar | Kecil Batang Kecil
per per per per
Papan | Papan | Bungkus | Bungkus
Modal (Rp) [ 41000 | 22000 9000 700
Harga Jual 1 60000 | 40000 | 20000 | 2000
(Rp)
Keuntungan | 3000 | 18000 | 11000 | 1300
(Rp)

Koefisien dari masing-masing variabel keputusan
menunjukkan keuntungan dari setiap jenis produksi tahu
dan tempe.

Fungsi tujuan untuk produksi tahu dan tempe pada Pabrik
Tahu Yanto adalah
F(x) = 39000x; + 18000x, + 11000x3 + 1300x,

d. Pembentukan Fungsi Kendala

Fungsi kendala adalah batasan-batasan yang harus
diperhatikan yang juga merupakan hubungan linear
dengan variable keputusan[9]. Dalam suatu produksi
kendala-kendala ini biasa disebut sebagai hambatan atau
suatu keterbatasan. Misalnya ketersediaan bahan baku dan
tenaga kerja. Sederhananya fungsi kendala adalah fungsi
yang memiliki batasan tertentu.

Dalam hal ini fungsi yang merupakan bentuk dan
keterbatasan dalam produksi tahu dan tempe pada Pabrik
Tahu Yanto adalah sebagai berikut:

Fungsi batasan pada produksi tahu dan tempe pada
Pabrik Tahu Yanto yaitu:
5x; + 3x, + x3 + 0,15x, < 800
3x; + 1,16011x, + 0,935x5 + 0,10525x, < 600

0,02666x5 + 0,003999x, < 45
0,0225x; + 0,0125x, < 20
0,05741x; + 0,04958x, + 0,02301x5 + 0,001501x, < 14

e. Memodelkan Masalah Optimasi ke dalam Bentuk
Program Linear

Bentuk umum pemrograman linear pada masalah
optimasi hasil produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu
Yanto adalah sebagai berikut:

Maksimumkan:
Z = 39000x; + 18000x, + 11000x; + 1300x,

Dengan kendala:

5x; 4 3%, + x3 + 0,15x, < 800

3x; 4 1,16011x, + 0,935x5 + 0,10525x, < 600
0,02666x3 + 0,003999x, < 45

0,0225x; + 0,0125x, < 20

0,05741x, + 0,04958x, + 0,02301x; + 0,001501x, < 14
x120,x,=20,x320,x,>0

2. Menyelesaikan model matematis dengan metode
simpleks

Langkah awal adalah mengubah formulasi program
linear ke dalam bentuk standar metode simpleks. Bentuk
standar metode simpleks pada masalah optimal hasil
produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto adalah
sebagai berikut:

Maksimumkan:
Z =39000x; + 18000x, + 11000x3 + 1300x, + O0x5
+0x¢ + 0x; + Oxg + 0xq

Dengan kendala:

5x; + 3x, + x3 + 0,15x4 + x5 = 800

3x; +1,16011x, + 0,935x5 + 0,10525x, + x5 = 600
0,02666x5 + 0,003999x, + x, = 45

0,0225x; + 0,0125x, + xg = 20

0,05741x; + 0,04958x, + 0,02301x5 + 0,001501x, + xo =
14

x; =20,x;20,x3=20,x4 20,5 =20,x6 =20,x;, =0,xg =
O,XQ >0

Kemudian akan dicari penyelesaian optimal dengan
metode simpleks yang dinamakan submasalah 1,sehingga
diperoleh nilai x; = 70,2536519, x, = 18,43596,x; =
393,423848 dengan Z = 7399402. Karena penyelesaian
optimal program linear submasalah 1 belum berharga
integer, maka akan dilakukan penyelesaian dengan
menggunakan metode Branch and Bound dan metode
Cutting Plane.

3. Penyelesaian Masalah Optimasi Hasil Produksi Tahu
dan Tempe pada Pabrik Tahu Yanto dengan Metode
Branch and Bound

Berdasarkan penyelesaian yang diperoleh dari
program linear submasalah 1, penyelesaian optimalnya
belum bernilai integer. Oleh karena itu, akan dilakukan
pencabangan agar diperoleh nilai integer. Pencabangan
dilakukan pada variabel keputusan yang memiliki nilai
pecahan paling dekat dengan 0,5. Selanjutnya dilakukan
penyelesaian dengan menggunakan metode simpleks atau
dengan software Lindo 6.1 untuk memperoleh solusi
optimalnya. Jika kedua pencabangan masih belum
menghasilkan penyelesaian bernilai infeger , maka
lakukan pencabangan kembali dengan melihat nilai dari
fungsi tujuan yang terbesar. Fungsi tujuan yang memiliki
nilai terendah maka itu diabaikan saja atau proses
dihentikan.

Jumlah produksi yang optimal untuk Pabrik Tahu
Yanto dengan menggunakan metode Branch and Bound
adalah tahu besar (70 cm x 90 cm) sebanyak 69 papan,
tahu kecil (60 cm x 60 cm) sebanyak 19 papan, tempe
batang (20 cm x 40 cm) sebanyak 393 bungkus dan tempe
kecil (9 ecm x 17 cm) sebanyak 33 bungkus dengan
keuntungan maksimum yang diperoleh setiap hari adalah
Rp 7.398.900.
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Penyelesaian diatas dapat digambarkan pada pohon
penyelesaian yang dapat dilihat pada gambar 1 di bawah
ini:

Submasalzh 1
Z=7399402
x, = 7D,253662
x; = 18435955
x3 = 393423828
x, =0

X =19 \i =18
/

Submaasalah 2
I =7395364
x3 = 69.112831
x: =19
x; = 393,222585
x; = 26,088648

Submasalah 3
Z = 7399092
x = TO.681778
=18
xz = 392,591095
x =0

Submasalah §

I =7359346

075813 x; = 69,115829
x2 = 19

x3 = 393,220856
x, =128

; .07

x: = 19.018301

xy = 393,216034
x, =29

Xz '-:Qj/\r: =15

Submasalzh 6 Submasalah 7
Z = 7399296 I = 7399350
x = ¥, = 69,093788
x =19
x; = 393,181061
x, =29

x =70 /\r.ﬁﬁ?

Submasalak § Submasalzh 9
Z = 7384850 I = 7399279
=69
x = 19
x3 = 392,976746
xe = 33,488312

x, =34 /\4533
/

Submasalah 10 Submasalzh 11
I=7399271 Z=7399249
x, = 68989311 % =83
x;=19 x =19
x; = 392,953461 x, = 393,031708
x, =34 x, =33

¥ 269 X = 6E x =394
i *; = 393
L

Submasalzh 13 bmasalzh 16
Z=7398523
x =68
=19
x; = 390,798187
x, = 81,345459

. = 38B,649994
Xy =29

Z=7399100
=69
=19

x; = 392,899994
X, =34

Z = 7397140
x = 68,672821
x; =19
x; =394
x, =33

x —:V\r' es Submazalak 17
1< 7 =7398500
¥ =69
Submasalah 14 Submazalab 15 b
Z = 7337000 i
Penyelesaian n=69 %, =33
Tidak Fisibel % =19
x, =392 ?
%, =40
Solusi Optimum

Gambar 1. Pohon Pencabangan Metode Branch and Bound

B. Cara Penyelesaian Masalah Optimasi Hasil Produksi
Tahu dan Tempe pada Pabrik Tahu Yanto dengan
Metode Cutting Plane

Langkah pertama adalah menyelesaikan model
matematis dengan metode simpleks. Penyelesaian dengan
metode simpleks diperoleh nilai x; = 70,2536519, x, =
18,43596,x; = 393,423848 dengan Z = 7399402.
Karena penyelesaiannya belum bernilai integer maka akan
diselesaikan dengan metode Cutting Plane. Selanjutnya
pilih sembarang baris tabel optimal simpleks yang dalam
kolom ruas kanannya memuat pecahan. Kemudian
ditambahkan dengan kendala gomory dan diselesaikan
kembali dengan metode simpleks atau dengan bantuan
software Lindo 6.1.

Jumlah produksi yang optimal untuk Pabrik Tahu
Yanto dengan menggunakan metode Cutting Plane adalah
tahu besar (70 cm x 90 cm) sebanyak 60 papan, tahu kecil
(60 cm x 60 cm) sebanyak 26 papan, tempe batang (20 cm
x 40 cm) sebanyak 393 bungkus dan tempe kecil (9 cm x
17 cm) sebanyak 130 bungkus dengan keuntungan

maksimum yang diperoleh setiap hari adalah Rp
7.300.000.
Sehingga dengan melihat nilai fungsi tujuan

(keuntungan) yang diperoleh dengan menggunakan
metode Branch and Bound dan metode Cutting Plane,
maka metode yang lebih efektif digunakan untuk optimasi
hasil produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto di
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam adalah
metode Branch and Bound karena keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan metode Branch and
Bound lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan metode Cutting Plane.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Cara penyelesaian masalah optimasi hasil produksi
tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto dengan
metode Branch and Bound yakni memodelkan
masalah optimasi ke dalam bentuk program linear,
menyelesaikan model matematis dengan metode
simpleks, selanjutnya mencabangkan nilai variabel
keputusan yang masih bernilai non integer ke dalam
dua sub permasalahan baru dan kemudian menghitung
penyelesaian optimal dengan metode simpleks atau
dengan bantuan sofiware Lindo 6.1 sampai diperoleh
semua nilai variabel keputusannya berupa bilangan
bulat (integer).Hasil dari optimasi jumlah produksi
tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto yang
diperoleh dengan metode Branch and Bound yaitu
tahu besar sebanyak 69 papan, tahu kecil sebanyak 19
papan, tempe batang sebanyak 393 bungkus dan
tempe kecil sebanyak 33 bungkus dengan keuntungan
maksimum yang diperoleh setiap hari adalah
Rp.7.398.900.

. Cara penyelesaian masalah optimasi hasil produksi
tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto dengan
metode Cuting Plane yakni menyelesaiakan model
matematis dengan metode simpleks, selanjutnya
memilih sembarang baris optimal simpleks yang
dalam kolom ruas kanannya memuat pecahan,
kemudian tambahkan kendala baru dan menghitung
penyelesaian optimal dengan metode simpleks atau
dengan bantuan sofiware Lindo 6.1 sampai diperoleh
semua nilai variabel keputusannya berupa bilangan
bulat (integer).Hasil dari optimasi jumlah produksi
tahu dan tempe pada Pabrik Tahu Yanto yang
diperoleh dengan metode Cutting Plane yaitu tahu
besar sebanyak 60 papan, tahu kecil sebanyak 26
papan, tempe batang sebanyak 393 bungkus dan tempe
kecil sebanyak 130 bungkus dengan keuntungan
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maksimum yang diperoleh setiap hari adalah
Rp.7.300.000.

3. Metode yang lebih efektif digunakan untuk optimasi
hasil produksi tahu dan tempe pada Pabrik Tahu
Yantodi Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam
adalah metode Branch and Bound karena dengan
jumlah persediaan bahan baku yang sama dihasilkan
keuntungan yang lebih besar daripada keuntungan
yang diperoleh dengan metodeCutting Plane.
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